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ABSTRACT 

This research is motivated by the low problem-solving skills of Grade 1C students 
at SD Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang. The aim of this study is to improve 
mathematical problem-solving skills, particularly in the topics of addition and 
subtraction in that class.The research employs a Classroom Action Research (CAR) 
method. Data collection techniques included observations of teacher and student 
activities, as well as written tests. The instruments used were observation sheets 
and test questions. The subjects of this research were 21 Grade 1C students, 
consisting of 10 boys and 11 girls. Data analysis was conducted by analyzing the 
results of observations and problem-solving tests.The findings showed a significant 
improvement in problem-solving skills. Learning mastery increased from 47.66% in 
the pre-cycle to 71.42% in cycle I, and reached 85.71% in cycle II. Improvements 
were also seen in the observation results of teacher and student activities. In cycle 
I, teacher activity reached 69.11% and 70.58%, while student activity according to 
observer one was 65% and 68.33%, and according to observer two was 60% and 
71.66%. In cycle II, observer one recorded an increase to 81.66% and 83.33%, and 
observer two recorded 85% and 81.66% for teacher activities, and 81.25% and 
84.37% for student activities. Based on these results, it can be concluded that the 
use of a narrative approach is effective in improving students’ problem-solving skills 
in addition and subtraction material. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya keterampilan pemecahan masalah 
peserta didik kelas 1C di SD Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika, khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan di kelas 
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas guru dan 
peserta didik, serta melalui tes tertulis. Instrumen yang digunakan mencakup lembar 
observasi dan soal tes. Subjek dalam penelitian ini adalah 21 peserta didik kelas 
1C, terdiri dari 10 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik perempuan. Teknik 
analisis data dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan hasil tes 
pemecahan masalah. Hasil penelitian menujukkan adanya peningkatan kerampilan 
pemecahan masalah yang signifikan. Ketuntasan belajar meningkat dari 47,66 % 
pada pra-silkus menjadi 71,42% pada silkus I, dan mencapai 85,71% pada silkus II. 
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Peningkatan juga terlihat pada hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik, di 
mana pada siklus I aktivitas guru mencapai 69,11% dan 70,58%, sedangkan 
aktivitas peserta didik obsever satu sebesar 65% dan 68,33% sedangkan obsever 
dua 60% dan 71,66 %.Pada siklus II, terjadi peningkatan obsever satu menjadi 
81,66% dan 83,33%, obsever dua 85%dan 81,66% untuk aktivitas guru dan masing-
masing 81,25% serta 84,37% untuk aktivitas peserta didik. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan narasi efektif dalam 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik pada materi 
penjumlahan dan pengurangan. 
 

Kata Kunci: Pendekatan Narasi1, Keterampilan Pemecahan Masalah 2 

 

 

A. Pendahuluan  

       Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang sangat 

penting dalam pendidikan dasar 

karena memberikan dasar-dasar 

berpikir logis, analitis, kritis yang 

berguna dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika di sekolah 

dasar, difokuskan pada penguasaan 

konsep dasar seperti penjumlahan 

dan pengurangan. Kedua konsep ini 

menjadi fondasi pengembangan 

keterampilan matematika yang lebih 

konsep di jenjang pendidikan 

selanjutnya. Menurut UU NO. 20 

tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan di 

indonesia bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

memiliki penegtahuan,keterampilan 

dan karakter yang baik, salah satunya 

melalui penguasaan matematika.        

       Mata pelajaran matematika salah 

satunya bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. Pembelajaran matematika 

yang mecakup pemecahan masalah 

dan tugas dapat membantu peserta 

didik untuk mengembangkan lebih 

kreatif dalam bidang matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada peserta didik perlu di 

tekankan agar dapat membantu 

peserta didik mengembangkan aspek-

aspek penting dalam matematika 

seperti penerapan aturan pada 

penemuan pola, penggeneralisasian, 

dan komunikasi matematika (Sagita 

dkk, 2023)  

       Pada kenyataannya peneliti 

melakukan observasi awal pra 

penelitian di kelas SD Kristen Citra 

Bangsa Mandiri menunjukkan 
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kurangnya pemahaman peserta didik 

terhadap mata pelajaran matematika 

khususnya pada materi operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan hal ini 

terlihat dari hasil sumatif yang 

menunjukkan rata-rata nilai 

matematika tidak memenuhi kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas.  

       Banyak peserta didik merasa 

matematika adalah mata pelajaran 

yang membosankan dan sulit di 

pahami karena materi sering kali 

disampaikan hanya dengan angka 

dan simbol tanpa kaitan yang jelas 

dengan pengalaman mereka. Oleh 

karena itu diperlukan pendekatan 

yang lebih menarik dan relevan 

dengan kehidupan peserta didik untuk 

membantu mereka memahami dan 

menguasai materi dengan baik. 

Beberapa faktor penyebab masalah ini 

antara lain penggunaan model, 

metode, pendekatan, strategi, teknik, 

dan taktik yang kurang konvensional, 

kurangnya keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar, serta ketidak 

mampuan guru dalam 

mengimplementasikan pendekatan 

yang inovatif dan kreatif. Fakta 

menujukkan bahwa guru lebih 

mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran, permasalahan dalam 

pembelajaran matematika khususnya 

dalam materi penjumlahan dan 

pengurangan diantaranya sulit dalam 

memahami konsep dasar, kondisi 

seperti ini tentu akan membuat 

pembelajaran matematika menjadi 

tidak dimengeri peserta didik. 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika menjadi tantangan kunci 

dalam menghadapi perkembangan 

abad ke-21. Sekolah, sebagai 

lembaga pendidikan, diharapkan 

mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif, kritis, 

dan pemecahan masalah, serta 

kemampuan berkomunikasi dan 

berkolaborasi, yang dikenal dengan 

istilah 4C. 

       Pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah ini penting 

karena melalui proses tersebut, 

peserta didik dapat memahami 

masalah secara mendalam, 

menerapkan penalaran yang baik, 

menganalisis dengan cermat, memilih 

strategi yang sesuai, melakukan 

perhitungan yang tepat, dan 

mengevaluasi solusi yang telah 

dicapai. Menurut (Azhar dkk, 2021) 

Kemampuan Pemecahan masalah 

merupakan keterampilan seseorang 

untuk menganalisis, memprediksi, 

menalar, mengevaluasi serta 
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merefleksikan yang melibatkan 

pengetahuan sebelumnya dalam 

menyelesaikan masalah di situasi 

yang baru. 

       Pendekatan narasi merupakan 

salah satu metode yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran 

matematika untuk mengatasi masalah 

tersebut. Dengan memanfaatkan 

cerita sebagai media pembelajaran, 

peserta didik diharapkan dapat lebih 

mudah memahami dan 

mengaplikasikan konsep 

penjumlahan dan pengurangan dalam 

situasi nyata. Keunggulan pendekatan 

narasi dalam meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah 

matematika penjumlahan dan 

pengurangan, yakni: suasana dalam 

proses pembelajaran menyenangkan 

karena menggunakan cerita yang 

menarik dan relevan, cerita yang 

menarik dapat mengingkatkan 

konsentrasi dan fokus peserta didik 

saat belajar matematika. 

       Mengacu pada permasalahan di 

atas, perlu adanya solusi untuk 

mengatasi kesulitan peserta didik yaitu 

mengintegrasikan cerita dalam 

pembelajaran matematika dapat 

membantu peserta didik memahami 

konteks penggunaan penjumlahan 

dan pengurangan. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pendekatan narasi 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar peserta didik (Maharani dkk, 

2024) menyatakan bahwa membuat 

pertanyaan pembelajaran dalam 

bentuk cerita merupakan salah satu 

metode yang efisien untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu 

peserta didik tentang pemecahan 

teka-teki matematika yang 

tersembunyi dalam narasi. (Rimayasi 

dkk, 2024) menyatakan bahwa 

peserta didik di tingkat sekolah dasar 

umumnya berada pada tahap 

operasional konkrit, di mana mereka 

belajar paling baik melalui 

pengalaman langsung dan manipulasi 

objek. (Khurriyati dkk, 2022) 

berpendapat bahwa membuat 

pernyataan pembelajaran dalam 

bentuk cerita narasi merupakan salah 

satu metode yang efisien untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu 

peserta didik tentang pemecahan 

teka-teki matematika yang 

tersembunyi dalam narasi.  

       Kelebihan pemecahan masalah 

dalam penjumlahan dan pengurangan 

yaitu meningkatkan kemampuan 

kognitif peserta didik, 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif, menigkatkan motivasi 
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belajar peserta didik, keterampilan 

sosial dan kerja sama, dalam 

kehidupan sehari-hari. Kelemahan 

peserta didik dalam pemecahan 

masalah terletak pada kelemahan 

mereka dalam menganalisis masalah 

dan meninjau kembali pertanyaan 

yang telah dibahas. Dalam soal cerita, 

peserta didik perlu memecahkan 

masalah melalui kemampuan mereka 

untuk memahami, merancang, dan 

memecahkan masalah pada soal 

cerita. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sagita dkk, 2023) 

menyatakan bahwa masih ditemukan 

banyak peserta didik yang melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan soal 

cerita pecahan mulai dari memahami 

soal, mencari cara penyelesaian, 

sampai menulis jawaban. (Rahmawati 

dkk, 2024) mengatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik masih rendah. 

       Dengan demikian, pendekatan 

narasi untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran penjumlahan dan 

pengurangan memberikan banyak 

manfaat, mulai dari peningkatan 

kemampuan kognitif hingga 

pengembangan keterampilan sosial. 

Oleh sebab itu, akan dilakukan 

penelitian dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam pemecahan masalah 

penjumlahan dan pengurangan 

melalui pendekatan narasi. 

       Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka peneliti tertarik 

unutk melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Pendekatan Narasi 

Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Penjumlahan dan Penguranagan 

Pada Siswa Kelas 1 SD Kristen Citra 

Bangsa Mandiri Kupang ”. 

B. Metode Penelitian  

       Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

oleh peneliti. Tahap peneliti terdiri 

dari empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi. Penelitian tindakan kelas 

sendiri merupakan penelitian yang 

dilakukan guru kelas dengan tujuan 

penyempurnaan proses 

pembelajaran Aib & Amrullah 

(Inggriani, 2024). Pemecahan 

masalah dalam proses pembelajaran 

dikelas sehingga terciptanya 

perbaikan dengan peningkatan mutu 

serta kualitas pembelajaran 

merupakan tujuan umum dari 

penelitian ini. 

       Penelitian ini dilaksanakan 
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dalam 2 siklus. Apabila pada 

siklus ke-1 indikator yang 

ditentukan belum tercapai maka 

dilakukan siklus ke-2. Masing-

masing siklus terdiri daru 4 

(emapat) tahap yaitu 

perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (action), 

observasi (observating), dan 

refleksi (reflecting). Hasil refleksi 

pada siklus I digunakan untuk 

menyempurnakan tindakan 

pada siklus II. 

 

Gambar 1 Bagan Model Spiral Oleh 

Kurt Lewin 

       Dalam penelitian 

tindakan kelas ini yang menjadi 

subjek dari penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas 1C  

SD Kristen Citra Bangsa Mandiri 

dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 21 orang yang terdiri 

dari 10 orang siswa laki-laki dan 

11 orang peserta didik 

perempuan. Untuk mencapai 

tujuan dari penelitian ini yaitu 

penerapkan pendekatan narasi 

untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan 

masalah matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan. 

maka peneliti harus 

menggunakan teknik 

pengumpulan data yang 

diharapkan dapat memberikan 

hasil yang sesuai. Adapun 

teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu teknik 

observasi dan teknik tes. Teknik 

analisis dalam penelitian ini 

ialah analisis data hasil 

observasi dan analisis data tes 

hasil belajar untuk mengetahui 

apakah terdapat peningkatan 

pada hasil belajar peserta didik 

setelah guru menerapkan 

pendekatan narasi untuk 

meningkatkan keterampilan 

pemeacahan masalah dalam 

proses belajar mengajar. 

       Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini dipandang berhasil 

apabila hasil belajar peserta didik 

memenuhi kriteria ketuntasan. Secara 

individu, peserta didik harus mencapai  
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nilai minimal 70 sesuai standar KKTP, 

dan secara klasikal, minimal 80% dari 

seluruh peserta didik harus mencapai 

nilai tuntas tersebut kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus. 

C.Hasil Penelitian  

       Berdasarkan pada penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan peneliti 

di SD Kristen Citra Bangsa diperoleh 

hasil belajar dengan penerapkan 

pendekatan pendekatan narasi untuk 

meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematika 

penjumlahan dan penguranagan. 

Hasil penelitian diperoleh dengan 

menggunakan lembar observasi 

(aktivitas guru dan aktivitas peserta 

didik) dan soal tes (tes yang diberikan 

setelah proses pembelajaran dengan 

materi energi fosil). Penelitian ini 

dilakukan di kelas VIB SD Negeri 

Naikoten 2, yang terdiri atas 13 

peserta didik laki-laki dan 12 peserta 

didik perempuan. Penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan dalam dua 

siklus. 

       Sebelum tindakan pembelajaran 

dengan pendekatan narasi untuk 

meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematika 

penjumlahan dan pengurangan 

peneliti terlebih dahulu 

mengumpulkan data mengenai nilai 

awal peserta didik. Berdasarkan hasil 

tes pra siklus, peneliti melakukan 

pengukuran tingkat keberhasilan 

dalam bentuk persentase. Rincian 

lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1 Hasil Pre-Test 
   

Nilai angka Frekuensi Persentase 

90-100 - -% 

80-89 1 4,76% 

70-79 9 42,85% 

60-69 2 9,52% 

≤60 9 42,86% 

   

       Berdasarkan tabel di atas, terlihat 

hasil belajar peserta didik masih 

sangat rendah sebelum diterapkan 

penerapan pendekatan narasi untuk 

meningkatkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematika 

penjumlahan dan pengurangan   

dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan dari 21 peserta didik 

terdapat 52,38% (11 peserta didik) 

yang mendapat nilai di bawah standar 

KKTP (Kriteria  Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran) dan 47,66% (10 

peserta didik) di atas standar KKTP. 

Berdasarkan hasil pre-test, diketahui 

bahwa masih banyak peserta didik 

yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan, sehingga perlu dilakukan 

tindakan untuk meningkatkan hasil 

belajar mereka pada materi 

penjumlahan dan pengurangan 
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       Tindakan pada siklus 1 

dilaksanakan menggunakan  

penerapan pendekatan narasi untuk 

meningkatan keterampilan 

pemecahan masalah matematika 

penjumlahan dan pengurangan  

Setelah kegiatan pembelajaran siklus 

I berlangsung, guru memberikan soal 

tes yang dikerjakan oleh 21 orang 

peserta didik pada kelas 1C. Hal ini 

dilakukan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi yang telah 

dipelajari. Berdasarkan tes 

kemampuan peserta didik, maka 

peneliti mengukur keberhasilan dalam 

bentuk persentase (%) yang dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2 Hasil Tes Siklus I 
   

Nilai angka Frekuensi Persentase 

90-100 - - 

80-89 5 23,81% 

70-79 10 47,62% 

60-69 5 23,81% 

≤60 1 4,76% 

   

       Berdasarkan hasil tes pada siklus 

I yang tercantum dalam tabel 4.8 

mengenai nilai evaluasi peserta didik, 

rata-rata hasil yang diperoleh dapat 

dijelaskan sebagai berikut: dari 21 

peserta didik, 15 diantaranya atau 

sekitar 71,42% memenuhi standar 

KKTP (Kriteria  Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran) dengan nilai 70, yang 

masuk dalam kategori cukup dan 

hampir mencapai indikator 

keberhasilan yaitu 80%. Sementara 

itu, 6 peserta didik lainnya atau sekitar 

28,58% belum mencapai standar 

KKTP, dengan nilai di bawah 70. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

peserta didik belum memenuhi 

standar KKTP. Hal ini terlihat dari 

masih adanya 6 peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan saat 

mengerjakan soal tes di akhir siklus. 

Ketidak tuntasan ini disebabkan oleh 

rendahnya partisipasi peserta didik 

selama pembelajaran, di mana 

mereka cenderung pasif, kurang 

memperhatikan penjelasan guru, tidak 

mampu menjawab pertanyaan, serta 

tampak kurang antusias dalam 

mengikuti kegiatan belajar.  

Pelaksanaan tindakan pada siklus II 

bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang 

ditemukan pada siklus I. Dalam 

pembelajaran siklus II, penerapan 

pendekatan narasi untuk 

meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematika 

penjumlahan dan pengurangan. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II, guru memberikan tes 

untuk mengukur sejauh mana peserta 
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didik menguasai materi yang telah 

diajarkan. Berdasarkan hasil tes 

kemampuan peserta didik, peneliti 

menilai tingkat keberhasilan dalam 

bentuk persentase (%), yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Hasil Tes Siklus II 

   

Nilai Angka Frekuensi Persentase 
90-100 6 28,57% 

80-89 6 28,57% 

70-79 6 28,57% 

60-69 2 9,53% 

≤60 1 4,76% 

   

       Berdasarkan hasil tes pada siklus 

II yang tercantum dalam tabel di atas, 

diperoleh nilai evaluasi siklus II 

dengan rincian sebagai berikut: dari 

21 peserta didik, 18 di antaranya atau 

sekitar 85,71% berhasil memenuhi 

standar KKTP dengan nilai 70, masuk 

dalam kategori baik, dan dapat 

dikatakan telah mencapai indikator 

keberhasilan sebesar 80%. 

Sementara itu, 3 peserta didik atau 

sekitar 14,29% masih belum 

memenuhi standar KKTP, dengan 

nilai di bawah 70. Ketuntasan secara 

klasikal jika 80% peserta didik di kelas 

tersebut tuntas belajarnya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

belajar peserta didik melalui 

penerapan pendekatan inquiry pada 

materi energi fosil sudah mencapai 

ketuntasan secara klasikal. Hasil 

belajar peserta didik pada siklus II 

menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan narasi untuk 

meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematika 

penjumlahan dan pengurangan 

berhasil meningkatkan hasil belajar. 

Pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik ini mendorong mereka 

untuk lebih aktif, mengasah 

kreativitas, dan memungkinkan 

peserta didik untuk mencari serta 

menemukan informasi dan jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan secara 

mandiri. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

dianggap berhasil dan tidak perlu 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Selain itu, hasil observasi terhadap 

aktivitas guru dan peserta didik juga 

menunjukkan peningkatan, sehingga 

peserta didik dapat mencapai nilai 

yang sesuai dengan standar KKTP 

dengan baik dan memenuhi harapan 

guru. 

       Pada pelaksanaan siklus I, hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik 

masuk dalam kriteria cukup (C), 

dengan persentase ketuntasan 

sebesar 71,42%. Hal ini menunjukkan 

bahwa persentase ketuntasan belum 

mencapai standar yang ditetapkan 
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yaitu 80%, dan masih terdapat 6 

peserta didik yang belum tuntas. 

Sedangkan pada siklus II hasil yang 

diperoleh masuk dalam kriteria baik. 

Nilai rata-rata hasil belajar peserta 

didik mencapai 80,02 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 

85,71% yang telah memenuhi standar 

persentase yang ditetapkan yaitu 

80%. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik, yang dibuktikan dengan 

peningkatan persentase ketuntasan 

belajar klasikal dari siklus I ke siklus II 

sebesar 71,42% dan persentase 

ketuntasan belajar klasikal mengalami 

peningkatan yaitu 85,71%. Untuk 

penjelasan lebih lanjut, hasilnya 

disajikan pada diagram berikut: 

 

Grafik 1 Perbandingan Hasil Tes 

Siklus I dan Siklus II 

 

D. Kesimpulan 

       Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di SD Kristen Citra Bangsa 

Mandiri Kupang mengenai penerapan 

pendekatan narasi untuk 

meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematika 

penjumlahan dan pengurangan 

diperoleh data dari tes akhir atau 

evaluasi, terdapat peningkatan 

persentase ketuntasan belajar peserta 

didik dari 71,42% pada siklus I menjadi 

85,71% pada siklus II. Dengan 

demikian, penerapan pendekatan 

narasi untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah 

matematika penjumlahan dan 

pengurangan kelas IC SD Kristen 

Citra Bangsa Mandiri Kupang dinilai 

berhasil karena telah memenuhi 

kriteria ketuntasan belajar. 
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